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Abstract

Penelitian ini bertujuan menganalisis kebutuhan awal pengembangan model pembelajaran berdiferensiasi berbasis
kearifan lokal Mattoana untuk meningkatkan kemampuan komunikasi dan kreativitas sains peserta didik. Studi
pendahuluan ini dilatarbelakangi oleh tuntutan pembelajaran abad ke-21, kebutuhan implementasi pembelajaran
yang responsif terhadap keragaman peserta didik, serta pentingnya integrasi kearifan lokal dalam pembelajaran
biologi agar pembelajaran lebih kontekstual dan bermakna. Dalam artikel ini, Mattoana dipahami sebagai praktik
budaya masyarakat Bugis-Makassar di Sulawesi Selatan dalam menyambut dan menjamu tamu di rumah, baik
tamu yang datang karena suatu kepentingan maupun tamu yang diundang secara khusus. Nilai-nilai Mattoana
meliputi kebersamaan, penghormatan, gotong royong, tanggung jawab, kepedulian, dan penghargaan kepada tamu.
Penelitian menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif sebagai analisis kebutuhan awal. Subjek penelitian
adalah 100 peserta didik kelas XI SMA Negeri 11 Pangkep pada semester ganjil tahun pelajaran 2024/2025. Data
dikumpulkan melalui tes uraian yang terdiri atas soal kemampuan komunikasi dan soal kreativitas sains. Data
dianalisis menggunakan statistik deskriptif berupa frekuensi dan persentase berdasarkan kategori sangat baik, baik,
cukup, kurang, dan sangat kurang. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan komunikasi peserta didik
dominan berada pada kategori kurang sebesar 37%, disusul kategori cukup sebesar 35%, sangat kurang sebesar
25%, dan baik sebesar 3%, tanpa peserta didik pada kategori sangat baik. Kreativitas sains peserta didik juga
dominan berada pada kategori kurang sebesar 45%, disusul cukup sebesar 30% dan sangat kurang sebesar 25%,
tanpa peserta didik pada kategori baik dan sangat baik. Temuan ini mengindikasikan adanya kebutuhan mendesak
untuk mengembangkan model pembelajaran berdiferensiasi berbasis kearifan lokal Mattoana yang mampu
mengakomodasi perbedaan kesiapan, minat, dan profil belajar peserta didik, sekaligus mendorong komunikasi
ilmiah dan kreativitas sains melalui konteks budaya menyambut dan menjamu tamu yang dekat dengan kehidupan
sosial peserta didik.

Keywords : analisis kebutuhan, kreativitas sains, kearifan lokal Mattoana; kemampuan komunikasi;
pembelajaran berdiferensiasi
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PENDAHULUAN

Pendidikan sains pada jenjang sekolah
menengah tidak lagi cukup diarahkan pada
penguasaan konsep secara verbal, tetapi perlu
membekali peserta didik dengan kemampuan
berpikir, berkomunikasi, berkolaborasi, dan
berkreasi. Keempat kemampuan tersebut sering
dirumuskan sebagai kompetensi 4C yang
menjadi bagian penting dalam pembelajaran
abad ke-21. Dalam konteks pembelajaran
biologi, kemampuan  komunikasi  dan
kreativitas sains memiliki posisi strategis
karena peserta didik tidak hanya dituntut
memahami fakta dan konsep, tetapi juga
mampu menjelaskan fenomena, mengajukan
gagasan, menafsirkan data, menyusun argumen,
serta menghasilkan solusi berbasis pengetahuan
ilmiah (Trilling & Fadel, 2009; Battelle for
Kids, 2019).

Kebutuhan tersebut menjadi semakin
relevan ketika hasil asesmen internasional
menunjukkan bahwa kemampuan berpikir
kreatif peserta didik Indonesia masih
membutuhkan perhatian serius. Laporan PISA
2022 untuk domain creative thinking
menunjukkan bahwa skor rata-rata Indonesia
berada di bawah rata-rata OECD. Kondisi ini
memperkuat urgensi pembelajaran  yang
memberi kesempatan kepada peserta didik
untuk mengembangkan gagasan beragam,
orisinal, dan dapat diperbaiki melalui proses
evaluasi. Oleh karena itu, pengembangan
kreativitas sains perlu menjadi agenda penting
dalam pembelajaran biologi, bukan hanya
sebagai pelengkap, tetapi sebagai bagian
integral dari proses belajar (OECD, 2024a;
OECD, 2024b).

Kemampuan komunikasi juga
merupakan  kompetensi kunci dalam
pembelajaran sains. Peserta didik yang
memiliki kemampuan komunikasi baik dapat
menyampaikan ide secara jelas, menggunakan
bahasa ilmiah yang tepat, mendengarkan
pandangan orang lain, serta membangun
argumentasi berdasarkan bukti. Budiono dan
Abdurrohim  (2020) menjelaskan  bahwa
keterampilan komunikasi dalam pembelajaran
mencakup kemampuan mengemukakan ide,
mendengarkan secara efektif, menyampaikan
informasi, dan menggunakan bahasa secara
baik. Dalam pembelajaran biologi, komunikasi
ilmiah tampak ketika peserta didik dapat
menjelaskan proses biologis, menuliskan hasil
pengamatan, menyusun kesimpulan, serta

mempresentasikan temuan dengan runtut dan
logis (Budiono &  Abdurrohim, 2020;
Wilhalminah et al., 2017).

Namun, pembelajaran di kelas sering kali
masih menghadapi tantangan heterogenitas
peserta didik. Peserta didik memiliki perbedaan
kesiapan belajar, minat, profil belajar,
pengalaman budaya, serta kemampuan awal.
Apabila proses pembelajaran dilakukan secara
seragam, sebagian peserta didik berpotensi
tidak memperoleh dukungan belajar yang
sesuai dengan kebutuhannya. Pembelajaran
berdiferensiasi menjadi salah satu pendekatan
yang relevan untuk menjawab persoalan
tersebut karena memberi ruang kepada guru
untuk menyesuaikan konten, proses, produk,
dan lingkungan belajar berdasarkan kesiapan,
minat, serta profil belajar peserta didik
(Tomlinson, 2017; Tomlinson & Imbeau,
2010).

Pembelajaran berdiferensiasi memiliki
kesesuaian dengan arah Kurikulum Merdeka
yang menekankan fleksibilitas pendidik dan
satuan  pendidikan  dalam  merancang
pembelajaran sesuai konteks dan kebutuhan
belajar murid. Dalam praktiknya, diferensiasi
tidak berarti membuat pembelajaran yang
sepenuhnya berbeda untuk setiap peserta didik,
melainkan menyediakan variasi  strategi,
sumber belajar, aktivitas, dukungan, dan bentuk
produk agar setiap peserta didik memiliki
peluang yang adil untuk mencapai tujuan
pembelajaran. Dengan demikian, pembelajaran
berdiferensiasi tidak hanya relevan untuk
mengatasi keragaman kemampuan akademik,
tetapi  juga penting untuk membangun
pembelajaran yang inklusif, humanis, dan
bermakna (Kementerian Pendidikan,
Kebudayaan, Riset, dan Teknologi, 2022;
BSKAP Kemdikdasmen, 2025).

Selain responsif terhadap keragaman
peserta didik, pembelajaran biologi juga perlu
berakar pada konteks sosial-budaya peserta
didik. Vygotsky (1978) menegaskan bahwa
perkembangan kognitif tidak dapat dilepaskan
dari konteks sosial dan budaya. Pengetahuan
dibangun melalui interaksi sosial, bahasa,
simbol, dan pengalaman yang bermakna.
Karena itu, integrasi kearifan lokal dalam
pembelajaran dapat memperkaya pengalaman
belajar peserta didik, membantu mereka
mengaitkan konsep ilmiah dengan realitas
kehidupan, serta memperkuat identitas budaya
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dalam proses pendidikan (Vygotsky, 1978;
UNESCO, 2021).

Kearifan lokal budaya Mattoana dalam
artikel ini dipahami sebagai praktik budaya
masyarakat Bugis-Makassar di  Sulawesi
Selatan dalam menyambut dan menjamu orang
yang datang bertamu ke rumah. Tamu dapat
berupa orang yang datang karena suatu
kepentingan maupun orang yang diundang
secara khusus. Dalam praktik tersebut,
masyarakat menampilkan sikap menerima,
melayani, menghormati, dan  menjaga
hubungan sosial dengan tamu. Oleh karena itu,
Mattoana memuat nilai sosial, kebersamaan,
penghormatan, gotong royong, tanggung jawab,
kepedulian, dan penghargaan kepada tamu.
Dalam konteks pendidikan, nilai-nilai tersebut
dapat ditransformasikan secara etis sebagai
konteks pembelajaran melalui kerja sama, etika
berdiskusi, penghormatan terhadap pendapat,
kepedulian, dan kreativitas dalam memecahkan
masalah.

Integrasi kearifan lokal Mattoana dalam
pembelajaran biologi berpotensi menjembatani
konsep sains dengan pengalaman hidup peserta
didik. Praktik menyambut dan menjamu tamu
dapat  dijadikan  konteks sosial yang
menekankan cara manusia berinteraksi, berbagi
peran, menjaga lingkungan, dan mengambil
keputusan  secara  bertanggung  jawab.
Pembelajaran sains yang dikaitkan dengan
budaya lokal dapat membantu peserta didik
memahami bahwa sains bukan pengetahuan
yang terpisah dari kehidupan, tetapi hadir dalam
praktik masyarakat, lingkungan, dan cara
manusia merespons persoalan sehari-hari.
Pamungkas, Subali, dan Linuwih (2017)
menunjukkan bahwa model pembelajaran sains
berbasis kearifan lokal dapat mendukung
kreativitas dan hasil belajar peserta didik.
Dengan demikian, pengembangan model
pembelajaran berdiferensiasi berbasis kearifan
lokal Mattoana menjadi relevan untuk
memperkuat komunikasi dan kreativitas sains
peserta didik (Pamungkas et al., 2017).

Meskipun demikian, pengembangan
sebuah model pembelajaran harus didahului
oleh studi pendahuluan atau analisis kebutuhan.
Analisis kebutuhan penting untuk memastikan
bahwa model yang dikembangkan benar-benar
didasarkan pada kondisi empiris, karakteristik
peserta didik, tuntutan kurikulum, dan
kesenjangan pembelajaran yang terjadi di kelas.
Tanpa analisis kebutuhan, model pembelajaran

berisiko hanya menjadi konstruksi teoretis yang
kurang menyentuh persoalan nyata. Oleh
karena itu, penelitian ini difokuskan pada
analisis kebutuhan awal pengembangan model
pembelajaran berdiferensiasi berbasis kearifan
lokal Mattoana dengan menelaah kondisi
kemampuan komunikasi dan kreativitas sains
peserta didik (Richey & Klein, 2007; Branch,
2009; McKenney & Reeves, 2019).
Berdasarkan wuraian tersebut, rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah: (1)
bagaimana profil kemampuan komunikasi
peserta didik kelas XI SMA Negeri 11
Pangkep? (2) bagaimana profil kreativitas sains
peserta didik kelas XI SMA Negeri 11
Pangkep? dan (3) bagaimana implikasi hasil

analisis  kebutuhan  tersebut  terhadap
pengembangan model pembelajaran
berdiferensiasi  berbasis  kearifan  lokal
Mattoana? Penelitian ini bertujuan

mendeskripsikan kondisi awal kemampuan
komunikasi dan kreativitas sains peserta didik
serta merumuskan dasar kebutuhan
pengembangan model pembelajaran yang
responsif terhadap keragaman peserta didik dan
kontekstual dengan budaya lokal (Creswell &
Creswell, 2018; McKenney & Reeves, 2019).

METODE

Penelitian  ini  merupakan  studi
pendahuluan dengan pendekatan deskriptif
kuantitatif. Pendekatan ini digunakan karena
penelitian bertujuan menggambarkan kondisi
awal kemampuan komunikasi dan kreativitas
sains peserta didik secara  sistematis
berdasarkan data empiris, tanpa memberikan
perlakuan  pembelajaran  atau  menguji
efektivitas model tertentu. Hasil studi
pendahuluan ini digunakan sebagai dasar untuk
merancang pengembangan model pembelajaran
berdiferensiasi berbasis kearifan lokal Mattoana
pada tahap penelitian selanjutnya (Creswell &
Creswell, 2018; Fraenkel et al., 2012).

Penelitian dilaksanakan di SMA Negeri
11 Pangkep pada semester ganjil tahun
pelajaran 2024/2025. Subjek penelitian adalah
100 peserta didik kelas XI. Pemilihan subjek
didasarkan pada kebutuhan memperoleh
gambaran awal kemampuan komunikasi dan
kreativitas  sains peserta didik pada
pembelajaran biologi. Objek kajian dalam
penelitian ini adalah kemampuan komunikasi
dan kreativitas sains peserta didik (Creswell &
Creswell, 2018; Sugiyono, 2019).
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Data  dikumpulkan =~ menggunakan
instrumen tes uraian. Tes kemampuan
komunikasi terdiri atas enam soal yang
dirancang untuk mengungkap kemampuan
peserta didik dalam memahami informasi,
menyampaikan gagasan, menjelaskan konsep,
menggunakan bahasa ilmiah, dan menuliskan
argumentasi. Tes kreativitas sains terdiri atas
empat soal uraian yang diarahkan untuk
mengungkap kelancaran ide, fleksibilitas,
orisinalitas, dan elaborasi gagasan dalam
konteks permasalahan biologi. Penggunaan soal

terbuka dibandingkan tes pilihan ganda
(Budiono & Abdurrohim, 2020; Hu & Adey,
2002).

Skor hasil tes dianalisis menggunakan
statistik  deskriptif berupa frekuensi dan
persentase. Nilai akhir setiap peserta didik
diperoleh melalui rumus: N = (skor yang
diperoleh/skor maksimum) x 100. Selanjutnya,
nilai diklasifikasikan ke dalam kategori sangat
baik, baik, cukup, kurang, dan sangat kurang.
Kategori tersebut digunakan untuk
memudahkan interpretasi profil kemampuan

peserta didik dan merumuskan kebutuhan
memungkinkan peserta didik mengekspresikan pengembangan model pembelajaran (Dhema &
ide, alasan, dan proses berpikir secara lebih Jufriansah, 2021; Sugiyono, 2019).

Tabel 1. Kriteria Pengkategorian Kemampuan Peserta Didik

uraian  dipilih karena Dbentuk tes ini

Rentang Nilai (N) Kategori

85 <N <100 Sangat Baik
70 <N <85 Baik
55<N<70 Cukup

40 <N <55 Kurang
0<N<40 Sangat Kurang

Sumber: Modifikasi dari Dhema & Jufiriansah (2021).

Analisis kebutuhan dilakukan dengan menafsirkan distribusi kategori kemampuan komunikasi
dan kreativitas sains. Kategori dominan yang berada pada tingkat kurang atau sangat kurang dipandang
sebagai indikator adanya kesenjangan antara kondisi empiris peserta didik dan kompetensi yang
diharapkan dalam pembelajaran abad ke-21. Interpretasi hasil kemudian dikaitkan dengan prinsip
pembelajaran berdiferensiasi, kearifan lokal Mattoana, dan kebutuhan pembelajaran biologi yang
kontekstual (Richey & Klein, 2007; McKenney & Reeves, 2019).

HASIL PENELITIAN
Hasil Kemampuan Komunikasi Peserta Didik
Hasil analisis kemampuan komunikasi peserta didik menunjukkan bahwa sebagian besar peserta didik
belum mencapai kategori baik. Distribusi kategori kemampuan komunikasi peserta didik disajikan pada
Tabel 2 (Data primer penelitian, 2025).

Tabel 2. Distribusi Kemampuan Komunikasi Peserta Didik

Rentang Nilai (N) Kategori Frekuensi Persentase (%)
85 <N <100 Sangat Baik 0 0

70 <N <85 Baik 3 3

55<N<70 Cukup 35 35

40 <N <55 Kurang 37 37

0<N=<40 Sangat Kurang 25 25

Jumlah 100 100

Sumber: Data primer penelitian (2025).

Berdasarkan Tabel 2, kemampuan komunikasi peserta didik dominan berada pada kategori kurang
dengan frekuensi 37 peserta didik atau 37%. Sebanyak 35 peserta didik atau 35% berada pada kategori
cukup, 25 peserta didik atau 25% berada pada kategori sangat kurang, dan hanya 3 peserta didik atau
3% yang berada pada kategori baik. Tidak terdapat peserta didik pada kategori sangat baik. Dengan
demikian, sebanyak 62% peserta didik berada pada kategori kurang dan sangat kurang. Temuan ini
menunjukkan bahwa kemampuan komunikasi peserta didik dalam pembelajaran biologi masih perlu
ditingkatkan secara terencana (Data primer penelitian, 2025).

Hasil Kreativitas Sains Peserta Didik

951



Hasil analisis kreativitas sains peserta didik juga menunjukkan kecenderungan yang rendah. Distribusi
kategori kreativitas sains peserta didik disajikan pada Tabel 3 (Data primer penelitian, 2025).
Tabel 3. Distribusi Kreativitas Sains Peserta Didik

Rentang Nilai (N) Kategori Frekuensi Persentase (%)
85 <N <100 Sangat Baik 0 0
70 <N <85 Baik 0 0
55<N<T70 Cukup 30 30
40 <N <55 Kurang 45 45
0<N<40 Sangat Kurang 25 25
Jumlah 100 100
Sumber: Data primer penelitian (2025).
Berdasarkan Tabel 3, kreativitas sains merupakan  kompetensi  penting  yang

peserta didik dominan berada pada kategori
kurang dengan frekuensi 45 peserta didik atau
45%. Sebanyak 30 peserta didik atau 30%
berada pada kategori cukup, sedangkan 25
peserta didik atau 25% berada pada kategori
sangat kurang. Tidak terdapat peserta didik
yang berada pada kategori baik maupun sangat
baik. Dengan demikian, 70% peserta didik
berada pada kategori kurang dan sangat kurang.
Data ini menunjukkan bahwa kreativitas sains
peserta didik masih belum berkembang optimal,
terutama dalam menghasilkan gagasan ilmiah
yang beragam, orisinal, dan terelaborasi (Data
primer penelitian, 2025).
Pembahasan Kemampuan Komunikasi Peserta
Didik

Rendahnya kemampuan komunikasi
peserta didik mengindikasikan bahwa proses
pembelajaran biologi perlu memberi ruang
lebih besar bagi aktivitas menyampaikan ide,
berdiskusi, bertanya, menanggapi, menulis
penjelasan ilmiah, dan mempresentasikan hasil
belajar. Kemampuan komunikasi bukan hanya
keterampilan berbicara, melainkan mencakup
kemampuan memahami informasi, memilih
istilah yang tepat, menyusun alur penjelasan,
menggunakan bukti, serta menyesuaikan pesan
dengan  konteks  komunikasi. Dalam
pembelajaran biologi, kemampuan ini tampak
ketika peserta didik mampu menjelaskan
hubungan antar-konsep, menafsirkan data,
menyampaikan  hasil  pengamatan, dan
membangun argumen ilmiah (Budiono &
Abdurrohim, 2020; Wilhalminah et al., 2017).

Temuan bahwa 62% peserta didik berada
pada kategori kurang dan sangat kurang
menunjukkan adanya kesenjangan antara
tuntutan pembelajaran abad ke-21 dan kondisi
empiris peserta didik. Thornhill-Miller et al.
(2023) menegaskan bahwa komunikasi,
kreativitas, kolaborasi, dan berpikir Kkritis

dibutuhkan peserta didik untuk menghadapi
perubahan sosial, dunia kerja, dan kompleksitas
masa depan. Oleh karena itu, pembelajaran
biologi perlu dirancang tidak hanya untuk
menyampaikan materi, tetapi juga untuk
melatih peserta didik mengomunikasikan ide
sains secara lisan dan tertulis (Thornhill-Miller
et al., 2023; Battelle for Kids, 2019).

Dalam perspektif pembelajaran
berdiferensiasi, rendahnya kemampuan
komunikasi dapat disebabkan oleh tidak
meratanya  kesiapan  belajar, perbedaan
kepercayaan diri, keterbatasan kosakata ilmiah,
serta minimnya kesempatan untuk
mengekspresikan gagasan. Sebagian peserta
didik mungkin memahami konsep, tetapi belum
mampu mengungkapkannya secara runtut.
Sebagian lainnya mungkin membutuhkan
dukungan berupa pertanyaan penuntun, contoh
kalimat ilmiah, media visual, atau kerja
kelompok kecil sebelum menyampaikan
gagasan di forum kelas. Karena itu, model
pembelajaran yang dikembangkan perlu
menyediakan diferensiasi proses dan produk
agar peserta didik dapat berkomunikasi melalui
berbagai bentuk, seperti diskusi kelompok,
poster ilmiah, presentasi, laporan singkat, peta
konsep, maupun narasi reflektif (Tomlinson,
2017; Tomlinson & Imbeau, 2010).

Nilai-nilai Mattoana dapat mendukung
pengembangan kemampuan komunikasi karena
praktik menyambut dan menjamu tamu
menuntut sikap menerima orang lain,
menyampaikan  maksud secara  santun,
mendengarkan, dan menghargai. Dalam
pembelajaran, nilai tersebut dapat
diterjemahkan menjadi etika  berdiskusi,
keberanian menyampaikan ide, kemampuan
menanggapi  pendapat, dan  kebiasaan
membangun  makna  bersama. Dengan
demikian, integrasi Mattoana tidak hanya
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berfungsi sebagai konteks budaya, tetapi juga
sebagai dasar pembentukan iklim komunikasi
yang santun, partisipatif, dan kolaboratif
(Vygotsky, 1978).

Pembahasan Kreativitas Sains Peserta Didik

Kreativitas sains peserta didik yang
dominan berada pada kategori kurang
menunjukkan perlunya pembelajaran yang
lebih menantang dan terbuka. Kreativitas sains
tidak hanya berkaitan dengan kemampuan
menghasilkan ide baru, tetapi juga kemampuan
menghubungkan konsep, merancang alternatif
solusi, mengajukan pertanyaan ilmiah,
menafsirkan fenomena, dan mengembangkan
produk atau gagasan berbasis sains. Hu dan
Adey (2002) menjelaskan bahwa kreativitas
ilmiah melibatkan dimensi proses, produk, dan
sifat kreatif yang tampak melalui kelancaran,
fleksibilitas, orisinalitas, serta elaborasi
gagasan (Hu & Adey, 2002; Gardner, 1999).

Temuan bahwa 70% peserta didik berada
pada kategori kurang dan sangat kurang
menunjukkan bahwa peserta didik belum
terbiasa mengembangkan banyak kemungkinan
jawaban, memodifikasi ide, atau menghasilkan
gagasan yang berbeda dari pola umum. Hal ini
dapat terjadi apabila pembelajaran terlalu
berpusat pada hafalan konsep, latihan soal
tertutup, atau pemberian jawaban tunggal.
Kreativitas ~ sains ~ membutuhkan  ruang
eksplorasi, pertanyaan terbuka, penyelidikan
sederhana, pemecahan masalah kontekstual,
serta kesempatan bagi peserta didik untuk
menghasilkan produk atau gagasan yang
bervariasi (OECD, 2024a; Thornhill-Miller et
al., 2023).

Laporan OECD tentang PISA 2022
menempatkan  creative thinking sebagai
kemampuan menghasilkan ide yang beragam
dan orisinal serta mengevaluasi dan
memperbaiki ide. Definisi tersebut relevan
dengan kebutuhan pembelajaran biologi karena
peserta didik sering berhadapan dengan
fenomena kompleks yang memerlukan
penalaran, interpretasi data, dan solusi kreatif.
Oleh karena itu, pengembangan kreativitas
sains perlu dilakukan melalui kegiatan belajar

yang memungkinkan peserta didik mengamati
fenomena, mengajukan dugaan, membuat
rancangan, menyusun solusi, dan merevisi
gagasan berdasarkan umpan balik (OECD,
2024a; OECD, 2024b).

Integrasi kearifan lokal Mattoana dapat
memperkuat kreativitas sains karena konteks
budaya memberi pengalaman belajar yang
dekat dengan kehidupan peserta didik. Praktik
menyambut dan menjamu tamu mengandung
proses berpikir, pembagian peran, penyesuaian
tindakan, serta pemecahan masalah sosial
secara bersama. Nilai gotong royong, tanggung
jawab, kepedulian, dan penghargaan kepada
tamu dapat dikaitkan dengan aktivitas
investigasi kelompok, proyek sains sederhana,
atau pemecahan masalah lingkungan lokal.
Dengan  cara  ini,  kreativitas  sains
dikembangkan bukan secara abstrak, tetapi
melalui konteks yang bermakna dan berakar
pada identitas budaya peserta didik (Pamungkas
etal., 2017).

Pembelajaran  berdiferensiasi  juga
berperan penting dalam mengembangkan
kreativitas sains. Peserta didik yang memiliki
minat  visual = dapat = mengekspresikan
gagasannya melalui gambar, infografis, atau
model sederhana; peserta didik yang kuat secara
verbal dapat menulis penjelasan atau
melakukan presentasi; sedangkan peserta didik
yang menyukai praktik dapat membuat
rancangan  eksperimen  atau  produk.
Diferensiasi produk memungkinkan peserta
didik  menunjukkan = pemahaman  dan
kreativitasnya melalui cara yang beragam tanpa
mengurangi standar capaian pembelajaran
(Tomlinson, 2017; Hu & Adey, 2002).
Implikasi  Analisis Kebutuhan terhadap
Pengembangan Model

Hasil studi pendahuluan ini
menunjukkan bahwa pengembangan model
pembelajaran berdiferensiasi berbasis kearifan
lokal Mattoana memiliki dasar kebutuhan
empiris. Kebutuhan tersebut dapat dirumuskan
dalam beberapa aspek sebagaimana disajikan
pada Tabel 4 (Richey & Klein, 2007;
McKenney & Reeves, 2019).
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Tabel 4. Implikasi Hasil Analisis Kebutuhan terhadap Pengembangan Model

Temuan Awal Kebutuhan Pengembangan  Implikasi terhadap Model

Kemampuan Pembelajaran erlu

komunikasi dominan J P Model perlu memuat diskusi terstruktur,
memberi latithan

kategori kurang (37%)

komunikasi ilmiah lisan dan

dan sangat kurang .
(25%). tertulis secara bertahap.
Kreativitas sains Pembelajaran perlu
dominan kategori memberi ruang ide terbuka,
kurang (45%) dan penyelidikan, pemecahan
sangat kurang (25%). masalah, dan produk kreatif.
Peserta didik memiliki .

. Pembelajaran perlu
keragaman kesiapan, . L
minat dan  profil mengakomodasi variasi

L kebutuhan belajar.

belajar.

Pembelajaran  biologi
perlu lebih kontekstual

dan bermakna. dan pedagogis.

Konteks budaya lokal perlu
diintegrasikan secara etis

pertanyaan penuntun, presentasi, laporan

singkat, dan umpan balik komunikasi.

Model perlu memuat tugas terbuka, proyek
sederhana, eksplorasi fenomena lokal, dan
diferensiasi produk.

Model perlu menerapkan diferensiasi konten,
proses, produk, dan lingkungan belajar.

Model perlu mengadaptasi praktik dan nilai
Mattoana sebagai budaya menyambut dan
menjamu tamu, meliputi kebersamaan,
penghormatan, tanggung jawab, gotong
royong, kepedulian, dan penghargaan kepada
tamu sebagai konteks aktivitas belajar.

Sumber: Data primer penelitian (2025), dikembangkan berdasarkan kebutuhan model pembelajaran.

Berdasarkan Tabel 4, model yang dikembangkan sebaiknya memiliki beberapa karakter utama.

Pertama, model harus dimulai dengan
asesmen diagnostik atau pemetaan awal untuk
mengetahui kesiapan, minat, dan profil belajar
peserta didik. Pemetaan ini menjadi dasar
penentuan variasi aktivitas, sumber belajar,
tingkat dukungan, dan bentuk produk. Kedua,
model perlu memuat aktivitas pembelajaran
yang berpusat pada peserta didik, seperti diskusi
berbasis masalah, eksplorasi fenomena biologi
lokal, penyelidikan sederhana, dan presentasi
hasil belajar (Tomlinson, 2017; BSKAP
Kemdikdasmen, 2025).

Ketiga, model perlu mengintegrasikan
Mattoana secara proporsional sesuai maknanya
sebagai budaya menyambut dan menjamu tamu.
Integrasi budaya lokal tidak boleh dilakukan
secara simbolik semata, melainkan perlu
diterjemahkan ke dalam pengalaman belajar.
Sikap menerima tamu dapat diwujudkan
melalui keterbukaan terhadap ide teman; nilai
penghormatan dapat diterapkan melalui etika
dialog; nilai kebersamaan dan gotong royong
dapat diwujudkan melalui kerja kelompok; nilai
tanggung jawab dapat diwujudkan dalam
pembagian peran; dan nilai kepedulian dapat
dimunculkan melalui produk belajar yang
relevan dengan konteks lokal. Dengan
demikian, Mattoana menjadi sumber nilai
pedagogis yang memperkaya pembelajaran
biologi (Vygotsky, 1978).

Keempat, model perlu mengarahkan
peserta didik pada produk komunikasi dan
kreativitas sains. Produk tersebut dapat berupa
laporan pengamatan, poster ilmiah, presentasi,
video pendek, model sederhana, rancangan
solusi, atau infografis berbasis konsep biologi.
Diferensiasi produk memungkinkan peserta
didik menunjukkan capaian belajar melalui cara
yang sesuai dengan kekuatan dan minatnya,
tetapi  tetap mengacu pada indikator
kemampuan komunikasi dan kreativitas sains
(Hu & Adey, 2002; OECD, 2024a).

Kelima, model perlu menyediakan
umpan balik dan refleksi. Umpan balik
membantu peserta didik memperbaiki cara
menyampaikan ide dan mengembangkan
gagasan kreatif. Refleksi membantu peserta
didik menyadari proses belajarnya, memahami
nilai budaya yang  dipelajari, serta
menghubungkan konsep biologi dengan
kehidupan sehari-hari. Dengan karakter
tersebut, model pembelajaran berdiferensiasi
berbasis kearifan lokal Mattoana diharapkan
dapat menjadi alternatif pembelajaran biologi
yang inklusif, kontekstual, dan berorientasi
pada kompetensi abad ke-21 (Hattie &
Timperley, 2007; Tomlinson & Imbeau, 2010).
Kebaruan dan Kontribusi Penelitian

Kebaruan penelitian ini terletak pada
upaya menghubungkan tiga komponen utama,

954



yaitu pembelajaran berdiferensiasi, kearifan
lokal Mattoana, dan  pengembangan
kemampuan komunikasi serta kreativitas sains
peserta didik. Penelitian sebelumnya banyak
membahas pembelajaran berdiferensiasi atau
pembelajaran berbasis kearifan lokal secara
terpisah. Studi ini menempatkan keduanya
sebagai dasar kebutuhan pengembangan model
pembelajaran biologi yang responsif terhadap
keragaman peserta didik sekaligus berakar pada
nilai budaya lokal (Tomlinson, 2017; Vygotsky,
1978; Hu & Adey, 2002).

Kontribusi praktis penelitian ini adalah
menyediakan data awal bagi guru dan peneliti
untuk merancang model pembelajaran yang
lebih sesuai dengan kebutuhan peserta didik.
Kontribusi teoretisnya adalah memperkaya
diskusi tentang pembelajaran berdiferensiasi
berbasis budaya lokal sebagai pendekatan yang
tidak hanya mengakomodasi perbedaan peserta
didik, tetapi juga membangun makna belajar
melalui konteks sosial-budaya. Kontribusi
metodologisnya adalah menunjukkan
pentingnya analisis kebutuhan sebelum
pengembangan model pembelajaran dilakukan
(McKenney & Reeves, 2019; Richey & Klein,
2007).

SIMPULAN DAN SARAN

Hasil analisis ~ kebutuhan  awal
menunjukkan bahwa kemampuan komunikasi
peserta didik kelas XI SMA Negeri 11 Pangkep
masih  tergolong rendah. Kemampuan
komunikasi dominan berada pada kategori
kurang sebesar 37%, disusul kategori cukup
sebesar 35%, sangat kurang sebesar 25%, dan
baik sebesar 3%, tanpa peserta didik pada
kategori sangat baik. Temuan ini menunjukkan
perlunya pembelajaran biologi yang secara
sengaja  melatih  peserta didik  untuk
menyampaikan ide, menulis penjelasan ilmiah,
berdiskusi, dan mempresentasikan gagasan
berbasis bukti (Data primer penelitian, 2025;
Budiono & Abdurrohim, 2020).

Kreativitas sains peserta didik juga masih
tergolong rendah. Kreativitas sains dominan
berada pada kategori kurang sebesar 45%,
disusul kategori cukup sebesar 30% dan sangat
kurang sebesar 25%, tanpa peserta didik pada
kategori baik dan sangat baik. Temuan ini
menunjukkan bahwa peserta didik
membutuhkan pembelajaran yang memberi
ruang cksplorasi, ide terbuka, pemecahan
masalah, dan produk kreatif berbasis sains

(Data primer penelitian, 2025; Hu & Adey,
2002).

Berdasarkan temuan tersebut,
pengembangan model pembelajaran
berdiferensiasi berbasis kearifan lokal Mattoana
sangat dibutuhkan. Model yang dikembangkan
perlu mengakomodasi perbedaan kesiapan,
minat, dan profil belajar peserta didik melalui
diferensiasi konten, proses, produk, dan
lingkungan belajar. Selain itu, nilai-nilai
Mattoana sebagai budaya menyambut dan
menjamu  tamu, seperti  kebersamaan,
penghormatan, tanggung jawab, gotong royong,
kepedulian, dan penghargaan kepada tamu,
perlu diintegrasikan sebagai konteks pedagogis
untuk membangun pembelajaran biologi yang
inklusif, bermakna, dan relevan dengan
kehidupan peserta didik.

Guru  biologi  disarankan  untuk
memperbanyak aktivitas pembelajaran yang
mendorong komunikasi ilmiah dan kreativitas
sains melalui diskusi, presentasi, proyek
sederhana, pemecahan masalah kontekstual,
serta refleksi. Peneliti selanjutnya disarankan
mengembangkan sintaks model pembelajaran
berdiferensiasi  berbasis  kearifan  lokal
Mattoana, menyusun perangkat pembelajaran,
melakukan wvalidasi ahli, dan menguji
efektivitas model terhadap kemampuan
komunikasi dan kreativitas sains peserta didik.
Studi lanjutan juga perlu melibatkan data
kualitatif yang lebih mendalam melalui
wawancara, observasi, dan analisis dokumen
agar gambaran kebutuhan pengembangan
model menjadi lebih komprehensif.
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